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Essential oil in alleviating mild respiratory disorders such as cough and shortness
of breath. A quasi-experimental method was used, involving two groups: an
experimental group receiving therapy with pineapple Essential oil and a control
group receiving warm water without oil. The results showed a significant reduction
in respiratory symptoms in the experimental group (p < 0.01), while no significant
change was observed in the control group. The bromelain content and volatile
compounds in pineapple play a role in reducing inflammation and helping to open
the airways. These findings indicate that pineapple Essential oil has potential as a
natural alternative therapy for mild respiratory problems.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas Essential oil dari buah nanas
(Ananas comosus) terhadap gangguan pernapasan ringan seperti batuk dan sesak
napas. Metode yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen yang diberikan terapi Essential oil nanas dan kelompok
kontrol yang diberikan air hangat tanpa minyak. Hasil analisis menunjukkan
adanya penurunan signifikan gejala gangguan pernapasan pada kelompok

eksperimen (p < 0,01), sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi perbedaan
yang berarti. Kandungan bromelain dan senyawa volatil pada nanas berperan
dalam meredakan inflamasi serta membantu membuka saluran pernapasan. Hasil
ini menunjukkan bahwa Essential oil nanas memiliki potensi sebagai terapi
alternatif alami untuk gangguan pernapasan ringan.

Pendahuluan

Kabupaten Subang merupakan daerah yang kaya akan aneka ragam tanaman dan buah-
buahan. Nanas yang merupakan jenis buah-buahan yang menjadi ikon dari kota tersebut dan
di daerah tertentu nanas menjadi komoditas utama, dimana mayoritas masyarakat di Subang
khususnya daerah Jalancagak adalah petani nanas.

Nanas memiliki berbagai kandungan yang bemanfaat bagi tubuh. Nanas mengandung
enzim bromelain yang berfungsi melunakkan makanan dan memecah protein sehingga
membantu proses pencernaan. Selain itu, kandungan bromelain pada nanas dapat mengurangi
peradangan pada sendi. Nanas juga mengandung antioksidan yang membantu untuk
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mengatasi stres oksidatif. Vitamin C pada nanas dapat membantu tubuh untuk menyerap zat
besi sehingga dapat mencegah dan mengatasi anemia. Mengkosumsi buah nanas akan
menghasilkan limbah kulit nanas sebesar 34,61% berat, yang masih mengandung kadar
karbohidrat sekitar 10,54% dan dari penelitian pembuatan etanol dengan sari kulit nanas
diketahui kadar glukosa sari kulit nanas sebesar 17% (Susanti, Prakoso, & Prabawa, 2013).
Semakin meningkatnya produksi nanas, maka limbah yang dihasilkan juga semakin
meningkat. Saat ini, pemanfaatan limbah kulit nanas belum optimal digunakan. Limbah kulit
nanas biasanya hanya digunakan sebagai bahan pakan ternak (Syauqi & Inasari, 2020).

Mengonsumsi nanas yang kaya akan enzim bromelain dapat menimbulkan efek anti
inflamasi yang baik di dalam tubuh. Hal ini akan memberikan efek yang bermakna bagi para
atlit yang memiliki resiko untuk terjadinya cedera. Enzim bromelain dapat mencegah,
mengobati cedera, dan mengurangi rasa sakit yang disebabkan oleh latihan atau olah raga fisik
yang rutin dilakukan oleh para atlit olahraga. Tidak ditemukan adanya efek samping yang
bermakna pada penggunaan enzim bromelain sebagai terapi adjuvant, tetapi dapat
menimbulkan efek samping yang buruk bagi manusia yang alergi terhadap nanas misalnya
mual muntah, sakit kepala, diare berlebih, mulut kering, kulit kemerahan dan syok (Pavan, Jain,
Shraddha, & Kumar, 2012). Oleh karena itu, butuh suatu solusi untuk permasalahan ini. Salah
satu cara penanganannya yaitu dengan Essential oil. Essential oil adalah cairan konsentrat bahan
organik kimia murni yang diperoleh melalui proses ekstraksi dari bahan tanaman yang
memiliki aroma. Beberapa manfaat Essential oil bagi kesehatan antara lain sebagai relaksasi,
membuat tidur lebih berkualitas, obat gangguan pernapasan, meredakan peradangan dan
nyeri, serta sebagai aromaterapi.

Berdasarkan uraian diatas dengan mengacu pada penelitian sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pemanfaatan Buah Nanas sebagai Essential oil terhadap
Gangguan dalam Pernapasan”

Metode
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen laboratorium, dengan
desain pra-eksperimen (pre-experimental design) jenis one group pretest-posttest design.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas Essential oil dari buah nanas terhadap gejala
gangguan pernapasan ringan seperti batuk dan sesak ringan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium IPA SMP N 2 Subang, serta pengujian efek
terhadap pernapasan dilakukan di ruangan kedap udara.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang mengalami gangguan pernapasan
ringan (seperti batuk ringan, pilek, atau sesak ringan non-kronis). Sampel diambil secara
purposive sampling sebanyak 10 siswa sehat dengan gejala ringan (jika uji dilakukan pada
manusia).
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini diawali dengan proses ekstraksi Essential oil dari buah nanas
menggunakan metode distilasi uap. Buah nanas segar dipotong dan dimasukkan ke dalam alat
distilasi untuk menghasilkan uap minyak, yang kemudian dikondensasi dan disimpan dalam
wadah kaca tertutup seperti Gambar 1.

Gambar 1. Proses ekstraksi nanas

Selanjutnya, Essential oil hasil ekstraksi digunakan dalam terapi bagi kelompok
eksperimen. Responden diminta menghirup uap dari campuran 5 tetes minyak nanas dalam
100 ml air panas selama 10 menit setiap hari, selama lima hari berturut-turut. Kelompok kontrol
menjalani prosedur yang sama namun hanya dengan air panas tanpa tambahan minyak.
Sebelum dan sesudah perlakuan, responden mengisi kuesioner skala gejala gangguan
pernapasan untuk mengukur perubahan yang terjadi. Data dari kedua kelompok kemudian
dianalisis untuk mengetahui efektivitas terapi menggunakan Essential oil nanas.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired t-test, kelompok eksperimen yang
menerima terapi Essential oil nanas menunjukkan penurunan signifikan pada skor gejala
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gangguan pernapasan. Rata-rata skor gejala sebelum perlakuan adalah 6,8 dan menurun
menjadi 3,2 setelah perlakuan (p <0,01). Sementara itu, pada kelompok kontrol, penurunan skor
dari 6,6 menjadi 5,9 tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p > 0,05). Uji independen t-
test antara kedua kelompok setelah perlakuan juga menunjukkan perbedaan yang signifikan (p
= (0,004), yang mengindikasikan bahwa penggunaan Essential oil dari buah nanas memberikan
efek yang lebih positif.

Hasil ini mendukung hipotesis bahwa Essential oil dari buah nanas memiliki potensi
sebagai terapi untuk gangguan pernapasan ringan. Kandungan utama dalam nanas, seperti
bromelain, telah diketahui memiliki sifat antiinflamasi dan mukolitik, yang dapat membantu
meredakan gejala saluran pernapasan seperti batuk dan sesak (Secor et al., 2005). Selain itu,
aroma alami dari minyak atsiri berperan dalam efek relaksasi dan peningkatan aliran udara
melalui saluran napas (Lis-Balchin, 2006).

Dengan demikian, penggunaan Essential oil nanas melalui metode eksperimen dapat
menjadi alternatif terapi non-farmakologis yang murah, alami, dan relatif aman, terutama
dalam penanganan gejala pernapasan ringan.

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan Essential oil buah nanas yang banyak
mengandung manfaat bagi kesehatan khususnya gagngguan pernapasan dimana buah nanas
dapat membantu meredakan gangguan pernapasan yang mana buah nanas mengandung
enzim bromelain yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan bermanfaat untuk
penyembuhan penyakit infeksi saluran pernapasan. Terbukti pengaruh penggunaan Essential oil
bisa dikatakan efektif membantu meredakan flu yang mana terjadi pada percobaan ini.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Laboratorium IPA SMPN 2 Subang atas fasilitas dan
dukungan teknis yang diberikan selama pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga
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